



BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Distribusi hujan arah vertikal atau struktur vertikal hujan bermanfaat untuk 
beberapa aplikasi. Pertama struktur vertikal hujan menggambarkan dinamika dan 
proses-proses mikrofisika yang terjadi di dalam awan (Mapes dan Houze, 1993; 
Houze, 2004; Geerts dan Dejene, 2005; Schumacher dan Houze, 2006). Proses-
proses mikrofisika yang melibatkan perubahan fase air akan mendinginkan atau 
memanaskan atmosfer melalui pertukaran panas laten. Dengan demikian, salah 
satu cara untuk mempelajari panas laten adalah dengan mempelajari struktur 
vertikal hujan. Kedua struktur vertikal hujan juga bermanfaat untuk pegembangan 
sistem radar hujan baik berbasiskan satelit maupun radar permukaan. Secara 
umum sistem radar hujan memberikan nilai parameter hujan pada ketinggian di 
atas 2 km. Namun, masyarakat memerlukan nilai intensitas curah hujan di 
permukaan tanah. Oleh karena itu, intesitas curah hujan pada ketinggian terbawah 
dari data radar harus dikonversi ke tanah memanfaatkan informasi mengenai 
struktur vertikal hujan (Liu dan Fu, 2001). 
Struktur vertikal hujan umumnya diteliti menggunakan data dari radar 
cuaca yang terpasang di permukaan bumi (Zipser dan Lutz, 1994), tetapi data 
radar cuaca itu hanya terbatas pada lokasi tertentu saja. Keterbatasan ini teratasi 
dengan munculnya radar hujan (precipitation radar atau sering disingkat PR) 
yang dipasang pada satelit Tropical Rainfall Measuring Mission (TRMM) pada 




seluruh kawasan tropis 35o LU sampai 35o LS dan mengamati hujan dari 
permukaan hingga ketinggian 15 km. 
Pemanfaatan data TRMM untuk meneliti struktur vertikal hujan di 
kawasan tropis telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Liu dan Fu (2001) 
menemukan bahwa hujan tipe stratiform (hujan dengan intesitas yang rendah dan 
berdurasi lama) memiliki struktur vertikal yang sama pada kawasan darat dan laut 
tetapi hujan convective (hujan dengan intesitas yang tinggi dan berdurasi singkat) 
memiliki struktur yang berbeda antara daratan dan lautan. Hirose dan Nakamura 
(2002) melakukan penelitian tentang variasi musiman struktur vertikal hujan di 
kawasan tropis. Mereka menemukan bahwa penurunan intesitas curah hujan 
terhadap penurunan ketinggian sering muncul pada perbatasan antara daerah 
kering dan lembab. Penelitian struktur vertikal lainnya dilakukan oleh Saikranthi 
dkk. (2014) yang meneliti morfologi struktur vertikal hujan di darat dan laut pada 
kawasan India. Perbedaan intesitas convective antara daratan dan lautan 
berdasarkan data satelit TRMM  konsisten dengan penelitian menggunakan data 
radar cuaca (Zipser dan Lut, 1994). 
Perbandingan antara karakteristik hujan laut, pesisir dan darat di Indonesia 
pernah dilakukan oleh Mori dkk. (2004). Mereka meneliti mengenai variasi harian 
curah hujan permukaan di darat, pesisir dan laut di sekitar Pulau Sumatera dan 
menemukan bahwa pada malam hari (12:00-23:59 WIB) curah hujan banyak di 
daerah daratan, tetapi pada pagi hari (00:00-11:59 WIB) lebih banyak di pesisir 
dan laut. Perbedaan pola ini konsisten dengan pergerakan angin darat dan angin 




dan menemukan bahwa hujan selama fase tidak aktif Madden Julian Oscilation 
(MJO) memiliki struktur vertikal yang berbeda dengan fase aktif MJO. Perbedaan 
tersebut diduga berasal dari perbedaan asal awan yaitu hujan dari awan darat 
(selama fase tidak aktif) dan dari laut (pada fase aktif). Namun, penelitian mereka 
terbatas pada daerah daratan saja karena hanya menggunakan data radar di 
permukaan. Oleh karena itu, untuk melengkapi penelitian yang telah dilakukan 
oleh Mori dkk. (2004) dan Marzuki dkk. (2016) maka dilakukan penelitian 
mengenai struktur vertikal hujan di Sumatera dan lautan sekitar dengan 
memanfaatkan data satelit TRMM-PR. 
 
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan karakteristik 
struktur vertikal hujan di Sumatera dan lautan sekitar. Penelitian ini diharapkan 
akan bermanfaat untuk mempelajari dinamika dan proses-proses mikrofisika 
ketika awan bergerak dari laut ke pesisir hingga mencapai daratan Pulau 
Sumatera. Pengetahuan mengenai dinamika dan proses mikrofisika ini akan 
bermanfaat bagi pemodelan cuaca di kawasan Sumatera. Selain itu, struktur 
vertikal hujan juga bermanfaat bagi peningkatan akurasi radar cuaca. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada pengaruh tipe hujan dan musiman terhadap 
struktur vertikal di Sumatera dan lautan sekitar (-10oLS – 10oLU dan 85oBT – 
110oBT). Data penelitian menggunakan data 2A25 dari satelit TRMM-PR selama 





Struktur vertikal hujan antara daratan Sumatera dan lautan sekitar diduga 
memiliki perbedaan sebagaimana tergambar dari hujan di permukaan tanah yang 
dikemukan oleh Mori dkk. (2004). Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan 
tingkatan konveksi dan proses-proses mikrofisika antara daratan dan lautan 
(Zipser dan Lut, 1994). Struktur vertikal hujan di Sumatera kemungkinan juga 
berbeda dengan struktur yang pernah ditemukan di daerah lain karena posisi 
Sumatera yang sangat unik dan dipengaruhi oleh banyak osilasi atmosfer global. 
 
